


PTqMHV
r \u )  sndw

qB1trrureJ nuql ruelsJ Intf)lrefs :qelo

]9,!sB L.l9lpsld

euer{?f
prqn€J lY €I€1snd

rzpnur€J p€uqv :esBquq qrlv



JudulAsli , i}..,ylOliill__ll $rA;
Nasihah Zahabiyah i la Al Jama'aat Al
lslamiyah (fatwa fii attaah wal bai'ah)

Penulis : lbnu Taimiyah
Pentahqiq : Mansur Hasan Salman

Edisi Indonesia:

Risalah Bai'at

Penterjemah : Ahmad Tarmudzi
Muraja'ah : TaqdirArsyad
Editor Bahasa : Tlm Pustaka At Tauhid
Lay Out : Roni Rachmad Kurnia

Penerbit :PustakaAtTauhid
Plaza Kuningan Menara Selatan Lt. 3 R.300
Jl.  HR. Rasuna Said Kav C11-14
Jakarla 12940
Telp. 520 0965 (hunting) dan Fax. 522 9531
Website: wwv.tauhid.or. id
E-mail : pustaka@tauhid.or.id

Cetakan | : Agustus 2002lJumadilAwal 1423H

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh
isi buku ini tanpa seizin penerbit

http://kampungsunnah.wordpress.com



LI """" qplqv nuql?.&tl€c 'z

q """"'fsnly tg ledepua6 '1

il ffilqerusllpeq
uuEuep rul €ruqn ured uep ledepuad ueqnln?ua4

tt l{s}€)lvtuetul rreprmdrln;1'3

tI " pstut{Vustuluepuedrln;'1

u lu,l€q reua8ueur utueln ledepusd uep uudrln;1

I I ausopraqullsnntr
Sueroes uelleE8urllp eTf Euu,{'uu1}etre,{stp
Eue,{ qerydu r}rades p,lng :uruuuod u€q€s€uued

L  " " " " "  'P ' !Dq

uep q€.Bruuf slrpeq-slrpeq ue8uap qnffnq-rc9

9 """" "'qe/(Iup uele.re8 e,(uqnqunl elntu I€,tV
g """ " q€lus uulrerqrp lnqasrel ueueqeuad e4g

t """"" """ " rl€^Al€p sglllu ueEuele>1
rp rsdesred uup ueru€qeued uet?uqas ussnJnled

Z """""' (eustleue;) qnsso,DJ JolIe;-rolIEC

(uellquebuad raqulns Hlauad)
bbbeqng relue6ued

o

a

rsl reuecl



. Fat$'a ulama terkemuka dari kalangan Tabi'in 19

.  Kesimpulan. . . . . . . . . . . .  22

. Bai'at dalambagian-bagian agama .. 23
1. Contohpertama 24
2. Contohkedua: Bai'at{syah 25
3. PerkataanlmamAlQurthubi 26
1. Haliful Fudlul ........... 28
5. Perjanjian Hudzaifah dengan kaum Musyrikin 30
6. Bai'atlmamAhmad binNashr kepada manusia

untuk menentang pendapat Al Qu'ran adalah
makhluk 32

. Persoalan kedua: Apa yang dimaksud dengan
'Jama'ah" yang seseorang Muslim berdosa
meninggalkannya?....... 42

Nasehat Emas Menuju Jama'ah Islam
(Fatwa Tentang Keta'atan dan Bai'at)

. Keutamaan memanah (dalam peperangan) di
jalan Allah 48

. Jihad adalah sebaik-baik amal .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  64

. Perbedaan keutamaan antara amal dalam unsur
J ihad. . . . . . . . .  67

. Mempelajari jihad dan mengajarkannya kepada
orang lain termasuk amal shalih 68



s0r """"" ' """ quums
u€p uerno IV :(uereuaqol rnln IEIOI) ue4w

00I """"""" rur eule8e dnlecuau Euef uurunl8uea

66 r{EIIV ueyei rp pe4f nluuquau In}un uDIIreqIp
8ue,,( esel nl€ns eueJel uere,{eq €rulJeuary

96 """""' qeles n€13 reuaq ueSuuqurgad
eduel lellntu eruces (npra.rpur nelu ue8uoloB
epede4 sel ryufo l )  .BIeA\  du l rs  e, {ue1acra1

n6 " OELryf Euero) lesnred ue8uep rluel pqruu8ue6l

T6 " uuEuolo8 (qupqd
-qepurd.leq elns) .lecuol nlnl, uleoral deTS

06 """""' "' uBls.Plal S?]Bq lu?l€p snruq
uur.uuoq Euero - Suer o epedel (se1qe,( o1 ) q D I D tin 14{

ig ""'uersueqal

euarel u€p upJeuaqol r.uBIep (ulaquaur
uep Euoloueu 8ur1es 'u€rue1;oq) qnlnnnyg

T,g """""" 'nueu
B,treq nele uuurl€qzel resep ueEuep eursrlsueJ
uep (ue8uol o8-EuoloE nq) qnzzoqol e [t;lutelr-11

6L """""' "" le.uufg uu8uep
rensas Eue,( qencel uerunlnq ue{rJoquou urpJuH

gL " (reueq) seleiEue,{ u?selu
eduel ue1 Euuro rqnsnrueu e,{uurn>1nq u€JuH

69 rnqnsnuJaq Ewlus u,{uueruq uup'e,lrrl€l
uup uu4feqel ruelep Euoyoueu Euolol ueqlferre;

a

a

a



E nisalah Bai'at

Pengantar Muhagqiq
(Peneliti Sumber Pengambilan)

B i s m i I I ah i r r a hm ani rr a h i m

esungguhnya segala puji bagi Allah. kami senantiasa

memuji, nreminta pertolongan dan memolnn ampun

hanya kepada-Nya, serta senrantiasa berlindung kepada-Nya

dari kejahatan jiwa dan dari keburukan perbuatan kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allatr maka tak ada

yang sanggup nrenyesatkannnya dan barangsiapa yang tersesat

dari jalan yang benar maka tak ada yang sanggup nremberi

petunjuk baeinya kecuali Allah.

Saya bersaksi bahwa tiada llah yang berhak di ibadahi

kecuali hanya Allah tak ada sekutu bagi-Nya dan saya benaksi

bahwa Muharrrnad adalah harnba dan utusan-Nya.

Risalah yang bermanfaat dan berharga ini ditulis oleh
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3l Risalah Boi'ot

seseorangyangdiyakinimernhkifadhilahataukeutamaan

tertentu.
Kedua: Watak selanjutnyayang timbul adalah mereka

akan menerima semua yang mereka dapatkan dari

kelompok mereka dengan ridha dan sepenuh hati. Jika

mereka menemui sesuatu yang berlawanan dengan apa

yang mereka dapatkan, maka dengan keras mereka akan

menolaknya dan membela pendapat kelompoknya habis-

habisan. Bahkan mereka akan membantah pendapat yang

berlawanan dengan cara menggunakan argumen yang

terkadang bukan untuk mencari kebenaran.

Kalau saja watak ini ada dalam diri manusia maka

bisa dipastikan bahwa agama, aliran, dan golongan akan

lenyap dari muka bumi. Dan kebenaran itu akan terwujud

menjadi satu.

Pelurusan Sebagian Pemahaman dan Persepsi di

Kalangan Aktifis Dak\ /ah

Ada beberapa kesalahan persepsi di kalangan para

aktifis gerakan Islam dewasa ini yang harus dijelaskan

dan diluruskan dengan gamblang.

Kesalahan tersebut terkait dengan hal-hal sebagai

berikut:
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Gl n i ro toh aoi  o t

dilarang pula untuk membela dan berpihak kepada

salah dari mereka tanpa pengetahuan yang jelas dan

hanya mengikuti hawa nafsu, baik yang terl ibat

pertentangan itu sahabat dekatnya ataupun bukan.

Jika Pemahaman Tersebut Dibiarkan Salah

Adapun yang terkait dengan permasalahan yang kedua,

penjelasan kami sebagai berikut:

Di kalangan para aktifis dakwah Islam saat ini ada

beberapa pemahaman yang harus di luruskan dan

dibetulkan. Karena iika hal ini dibiarkan maka kesalahan

dan penyakit itu akan semakin mengakar kuat dalam tubuh

umat dan bisa melahirkan perpecahan hati.

Efek lainnya adalah kita tidak bisa mengambil manfaat

dari pengalaman para aktifis Islam di dunia secara

keseluruhan.

Dalam hal ini ada dua pemahaman yang perlu

diluruskan, yaitu:

Pertama : Pemahaman tentang bai'at, dan

Kedua : Pemahaman tentang jama'ah.

Ibnu Taimiyah menjelaskan bagian yang pertama:
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ll nisatah Bai'at

peradaban antara pihak Islam dan Barat meluluh-lantahkan

eksistensi kaum N4uslimin. Pukulan keras terhadap umat

Islam membangkitkan kesadaran sebagian komponen
yang sadar akan tanggung-jawab dakwah untuk kembali

kepada Islam. Dengan kegigihan dan kesungguhannya

mereka berhasi l  membangun kepercayaan yang

sebelumnya tercabut dari hati dan pikiran umat kepada

agamanya, menanamkan kepada umat bahwa Islam adalah
pegangan hidup yang sempurna (wuy rf l(b)

Ber-hujjah Dengan Hadits-hadits Jama'ah dan Bai'at

Gerakan dakwah disambut baik oleh sebagian besar

kaum Muslimin yang serta merta berkumpul di sekeliling

para pemimpin dakrvah ini. Gerakan ini lebih dikenal

dengan "Gerakan Islam Kontemporer" yang kemudian

menjehna dan mcwujud dalam bentuk organisasi-

organisasi dakwah.

Maka wajar  sa ja j ika organisas i -organisas i  i tu

menganjurkan - baik secara langsung atau tidak - agar

umat Islam bergabung dan berjuang bersama mereka. Dan

agar ajakan tersebut efektif maka dikuatkan dengan dalil-

dalil tentang kewajiban kerja sama dalam kebaikan untuk
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Gl Risatah Boi'at

Teks-teks syari'at yang bermakna seperti di atas sangat
banyak sekali. Di antaranya yang penting untuk dipahami
maknanya adalah riwayat Muslim di dalam kitab Shahih-
nya dari Ibnu Umar. Rasululatr * bersaMa:

d'al'"3 | yqt;;
a ,  ,

{IAG '^b tv
ta

"Barangsiapa yang melepaskan'tangannya' dari

ketaatan, dia aknn berjumpa dengan Allah dengan tanpa

hujjoh (alasan membela diri). Barangsiapa yang mati,

sementora di 'lehernya' belum ada bai'at, makn dia mati

dalam ke adaan j ahil iyah."

Imam Muslim dalam Shahih-nya, Ahmad dalam

M us n a d - nya, dan An N asa' i dalam Muj t a b a nrenw ayat kan

hadits marfu 'dari Abu Hurairah. Rasulullah #E bersabda:

) . . C z A-^u tv tlJ utLAt ,ttv't aitJ.it
a

at : -a etv:., t:i 'it:. j- 
Q, . 

U, - L e
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3il Risatah Bai'at

Permasalahan Pertama:

Bai'at seperti apakah yang disyari'atkan, yang

jika ditinggalkan seorang muslim akan berdosa?

Apakah yang dimaksudkan di sini adalah ber-bai'at

kepada seorang ulama (syaikh)?, atau pemimpin sebuah
jama'ah Islam? Bagaimanakah caranya? Sedangkan

ulama dan jama'ah Islam sangat banyak dan tidak

terbilang jumlahnya! Ataukah kita ber-bai'at kepada

pemimpin pemerintahan Islam yang menegakkan syariat

Allah? Ada beberapa kemungkinan dalam hal ini.

Kaum Muslimin saat ini belum memiliki pemerintahan

yang layak diberikan bai'at syar'iyah. Lalu apakah dalam

kondis i  seper t i  in i  seorang musl im berdosa j ika

meninggalkan bai'at? Atau mereka baru bisa dikatakan

berdosa jika sudah ada pemerintahan Islam yang tegak

tapi mereka enggan ber-bai'at?

Makna yang paling mendekati kebenaran menurut

kami adalah dari banyaknya dalil bahwa bai'at yang

disyariatkan adalah bai 'ot kepada pemimpin

pemerint ahan I slam. B arang siap a y ang nulmpu kr - b a i' a t

tetapi dia tidak melaksanakannya maka dia akan berdosa.

Tapi jika dia tidak mampu atau belum memenuhi syarat
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lEl Risatah Bai'ot

Kutioan dari Imam Ahmad:

Beliau pernahditanya oleh Ishaq binlbrahimbin Hani':

"Apa malcna hadits berikut ini?"

, -
. t l  -  l '
4.1 \t

"Barangsiapo yang mati sementara dia tidak memiliki

imam (pemimpin) maka matinya seperti mati orang

.iahiliyyah."

Sebelum menjawab Imam Ahmad balik bertanya:

"Apa yang knmu ketahui tentong imam (pemimpin)? Isl:mrq

menjawab: Imqm (pemimpin) adalah orang yang

memimpin semua kaum muslimin.

Imam Ahmad menjawab: Inilah makna pemimpin

(yang harus dimiliki) dalam hadits tersebut." (kitab

Masail lbnu Hani' no. 201 1)

Kutinan dari lmam Al Katsiri:

Al Katsiri dalam kitab Faidhul Baari (4159) berkata:

" Ketahuilah sesungguhnyo hadits tersebut menuniukkon

' ,  t  . z  { . . ,  l l .  c i ,  .  . .  .  '
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El Risatah Bai'at

Kesimpulan di atas diambil berdasarkan sunnah

Rasulullah 4E ketika memberikan anjuran kepada

Huzdaifah bin Al Yaman untuk meninggalkan semua

.f irqah di saat tak ada Jama'atul Muslimin dan

pemimpinnya. Bahkan Rasulullah # memerintahkan

Huzdaifah tetap sepert i  i tu walaupun dia hanya

menggigit akar kayu dan mati dalam keadaan seperti

i tu. Apakah ini berart i  bel iau ff menganjurkan

Hudzaifah untuk mati seperti matinya orang jahiliyyah

(karena t idak mengikuti salah satu jama'ah dan

pemimpin yang ada?) Sama sekali bukan!

Sudah jelaslah kesalahan orang yang mewajibkan ber-

bai'at kepada imam sebelum sampai penjelasan danhujjah

kepadanya dengan berpegang kepada hadits ini.

Dari sini juga bisa disimpulkan bahwa Nabi &E tidak

menuntut agar kaum Anshar mem-boi'ar-nya kecuali

sesudah dijelaskan kebenaran kepadanya . P em- b a i' at -

an itu pun isinya adalah agar selalu beriman hanya

kepada Allah M, istiqamah dengan moral dan akhlak

mulia dan menjauhi segala kemungkaran. Sementara

bai'at kedua dimaksudkan untuk memperkuat posisi

hijrah, memperkokoh sikap kaum Anshar terhadap

Rasulullah *E dan menciptakan situasi yang kondusif di
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El Risatah Boi'at

bqi'at seperti yang telah dijelaskan sebelumnya tersembunyi

dari beliau, padahal hadits-hadits tentang bai'at ini sudah

sangat masyhur bahkan di kalangan pemula.

Seandainya memang tersembunyi dari beliau, apakah
ulama sekelas Ibnu Taimiyah tidak mengetahuinya?

Padahal tatkala beliau rahimahullah ditanya: Apakah bagi
pemula (dalam mencari ilrnu) dibolehkan berjanji kepada

seorang guru untuk selalu mentaati dalam kebenaran dan
kebatilan, memusuhi orang yang dimusuhinya dan
mernbela orang membelanya? Jawaban atas pertanyaan

tersebut dijelaskan di dalam risalah ini. Dan beliau sama

sekali tidakberhujj aft dengan hadits-hadits tentang bai' at.

Jika hadits-hadits i tu tempatnya (sesuai dengan

konteksnya) di dalammasalahbai'at ini maka beliau tidak

asing lagi dengan hadits-hadits tersebut. Apalagi jika kita

menelaah kitabnya As Siayasah Asyariyah fi Islahi Raai

war Raiyaft (diterjemahkan dalam edisi Indonesia

"Pedoman Islam Bernegara", oleh: K.H. Firdaus A.N.,

Bulan Bintang, 1960 -pent.-)

Fatwa Ibnu Abidin:

Ibnu Abidin rahimahullah ketika ditanya tentang
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El Risatoh Boi'at

Fatwa Ulama Terkemuka dari Kalangan Tobi'in

Bukan hanya ulama-ulama sekarang yang mengingkari
hal ini, tetapi ulama besar dari kalangan tsbi'in yaitu
Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syakhir.

Abu Naim di dalarnAl Hilyah (21204) dan Adz Dzahabi
di dalam Siyar A'lam An Nubala (41192) menceritakan
dengan sanad shahih sampai kepada Muthariif, dia
berkata: "Kami mendatangi Zaid bin Shuhan lalu beliau
berkata: "Wahai hamba Allah, berakhlak mulia dan
berlaku baiklah, karena wasilah (perantara) seorang
hamba kepada Allah itu dua hal: Rasa takut dan
pengharapan yang besar. "

Suatu hari saya mendatangi Zaid, sementara itu di
sekelilingnya terdapat orang-orang sufi yang menulis
sebuah kalimat-kalimat indah yang bunyinya seperti ini
"Sesungguhnya Allah Rabb lmmi, Muhammad nabi knmi,

dan Al Quran pemimpin kami. Barangsiapa yang ikut

kami malro kami akon ... ... aknn ... ... dan kami juga aknn

membelanyq. Don barangsiapo yang berbeda dengan
komi mako tangan kami ada di atasnya (memusuhinya)

dan lrami ... ... knmi ... ... " tulisan itu kemudian disodorkan

kepada masing-masing yang hadir dan mengatakan:
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Eil Risalah Bai'ot

Zuyaid dan jangan disisakan atau agamomu yang akan
berkurang, sesungguhnya seburuk-buruk cara berjalan
odalah berjalannya orangyanglelah, atau seperti unta
yang membawa beban yang tidak mampu membawanya.
Sesungguhnya matamu memiliki hak, badanmu memiliki
hak dan istrimu memiliki hak. Karena itu makonlahwahai
Zuyaid." Maka Zaid, pun makan santapan itu dan
meninggalkan kelakuannya. I

Dari sini kita tahu sisi penentangan Mutharrif terhadap
perbuatan Zaid, karena sebagainrana diketahui saat itu Zaid
adalah orang yang berlebih-lebihan dalam ketaatan,
walaupun akhirnya dia meninggalkan semua perbuatannya.

Muthamifjuga bukan seorang yang memisahkan diri
dari jama'ah. Sebagaimana yang dikatakannya dalam kitab
Al Hilyah (21208): "Saya jauh lebih membutuhkan
jamo'ah daripadajanda cantikyang duduk dengan ujung
pakaiannya,"

Beliau juga orang yang selalu berpegang dengan syari'at

dan jauh dari atrli bid'ah. Tatkala orang-orang Haruriyah

nrengajakrrya untuk mengikuti nrereka dia nre4iawab," Wahai
lralian, se(rndairrya saya memiliki dua nyawa, maka salah

l. Lihat Tarikh Al Baghdad (81a39)
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EEI Risatoh Boi'or

Dan bai'at yang tidak sesuai dengan syariat ini tidak

memiliki pengaruh dan tidak bisa diterima oleh akal sehat.

Apa lagi bagi orang yang mengetahui dengan baik syar'iat

Islam ini.

Baiat Dalam Bagian-bagian Agama

Bai'at dibolehkan dalam perkara-perkara parsial

(bagian) dari syari'at Islam3 yang dilakukantanpa paksaan

danjuga dilakukan dengan syarat tidak ada pengaruh dan

konsekwensi terhadap bai'at kepada Amirul Mukminin.

Baik perjanjian itu dengan diri sendiri untuk selalu taat

dengan perbuatan tertentu yang syari'atkan, atau berjanji

untuk melakukan perbuatan tertentu antara dia dengan

3. Sebagian ulama mengecualikan dibolehkannya bai al unhrk selalu
setia sampai mati. Jenis bai'at ini khusus dilakukan hanya kepada
Rasulullah *.
Ath Thahawi berkata dzlam Mwykil Al Atsar (l/80): "Menurut
sebagian ulama, kr - b ai' qt untuk setia sampai mati adalah b ai' at
yang paling mulia dan dilakukan kfiusus hanya urtuk Rasulullah *.
Karena beliau ma'sum (terjaga dari perbuatan keji dan munkar)
dan tidak mungkin boubah sikap, sonantara selain Rasulullah tidak
dernikian adanya."
Menurut saya bai 'al semacam ini tidak hanya terjadi pada
Rasulullah S saja akan tetapi terjadi pada sejumlah orang. Lihat
Al Ishabah (11454) Al Ma'rifah wa At Tarikh.
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EEI Risalah Bai'at

malam sebanyak seribu ayat, jika dia tidak melakukannya

maka dia akan berpuasa pagi harinya. Di kemudian hari

dia merasa berat dengan janjinya sendiri. Lalu beliau

datang kepada Ibnu Sirin dan menceritakan masalahnya

ini. Ibnu Sirin berkata,"Saya tidok mengataknn qpq-apo

kecuali bahwa hendaklah janji kepada Allah tersebut

ditepati. "

Al Hasan berkata: "Allah tidak membebani kepada

seorong pun kecuali yang ia mampu, hendaklah ia

m e n ggant i (kaffar a t) j anj i ny a, "

Contoh kedua: Bai'at Aisvah

Perkataan 'Aisyah +, - kepada Ibnu Abi Saib (tukang

cerita dari Madinah),"Tiga hal yang ktlian harus ber-

bai'at kepadaku atau kolian akan soya perangi dan saya

musuhi. " Ibnu Saib bertanya: "Apa t iga hal i tu?

Sampaikan dan saya akan ber -bai'at kepadomu wahai

ummul mukminin, " Aisyah menjawab, "Tinggalkan

bersajak dalam berdoa, karena Rasulullah W dan

sahabotnya tidak pernah melakuknnnya,

Isma'il yaitu guru dari Imam Ahmad dalam riwayat

lain meriwayatkan dengan redaksi: Aisyah berkata:
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EEI Risatah Bai'at

Perkataan Imam Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (6133)

ketika menafsirkan surat Al Ma'idah ayat l:

,#', r;"rft;[.'l,6U

" Wahai or an g y an g b er im an p e nu hi I ah j anj i -j anj i kn I i an. "

Zanaj berkata yang maknanya: "Penuhilah perjanjian

Allah atas kolian dan perjanjian yang ada di antora

kalian. " Ini berdasarknn pengambilan hukum secaro

umum dan inilah yang benar."

Rasulullah 48 bersabda:

c  1  c  l l .

€sr
"Orang-orang mukmin itu tergantung syarat-svorat

antara mereka.o'

. l t  .  .  c  4

tp uvoK 011 ei'';i,irt -,tK €',-; b'?',9
a . . / / / / t

"setiap syarat yang tidak berasal dari Al Quran mafui

syarat itu tidak diterima walaupun dengan seratus syarat."

. c  
' . c l  

c r l ,
*e OJTJAI
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"Saya ikut serta dalam perjanjian di rumah Abdullah bin

Jud'an, dan ini lebih saya senangi daripada unta merah.

Seandainya perjanjian itu dalam Islam lalu saya diajok,

maka akan saya penuhi ajakan itu"

Perjanjian semacam ini yang pernah dikatakan

Rasulullah *&; "Semua perjanjian dalam masa jahiliyah

aknn semakin menambah kekuatan Islam." Dikarenakan

perjanjian itu sesuai dengan syari'at Islam dalam hal

membela orang teraniaya dan menghukumi orang yang

zalim dengan hukum yang adil.

Akan tetapi jika perjanjian mereka rusak dan batil dari

sudut pandang syari'at yang bermuatankezhaliman dan

penyerangan terhadap suku lain, maka hal itu tidak diakui

oleh Islam. Alhamdulillah.s

5. Lihat Syarhu Rulatsiyat Musnad Al Imam Ahmad bin Hanbal (21
162.167-168\.
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Imam Muslim dan Ahmad mengeluarkan hadits dari

Hudzaifa[ dia berkata: Saya dan ayah saya Al Husail tidak

ikut serta dalam perang Badar. Waktu itu saya bersama

ayah berangkat, tapi orang Quraisy menangkap kami dan

mengatakan: "Apakah kalian ingin menemui

Muhammail" Jawab kami: *Tidak, knmi hanya hanya

ingin pergi ke Madinah." Kemudian mereka meminta

kami berjanji atas ruuna Allah untuk pergi ke Madinah

saja dan tidak akan berperang bersama Muhammad.

Lantas kami bertemu dengan Muhammad dan kami

beritahu apa yang terjadi dengan kami. Lalu Beliau

berkata: "Pergilah knlian, kami akan penuhi janji mereka

dan kami meminta kepada Allah agar Dia memberiknn

ke m enan gan me I awan m e re kn."

Ibnu Qayyim berkata di dalam kitab Al Huda (31139):

Termasuk dari petunjuk Rasulullah &E bahwa jika musuh-

musuhnya mengadakan perjanjian dengan salah satu dari

kalangan shahabatnya yang isinya tidak membahayakan

kaum muslimin, meski sebelumnya tanpa izin dari

Rasulullah 48 maka beliau gi menyetujuinya dan perjanjian

itu harus ditepati. Sebagaimana kasus yang terjadi dengan

Hudzaifah dan ayahnya,yang isinya mereka berdua tidak
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memberi aba-aba pukulan gendang. Akan tetapi pada

malam Rabunya orang-orang yang bodoh mendahului

mereka dengan memukul gendang sebelum waktunya

karena mereka menyangka malam itu malam kamis

sehingga tak seorang punyang memenuhi seruan tersebut.

Waktu itu Ishaq bin Ibrahim tidak berada di Baghdad

tetapi dia diwakili oleh saudaranya yaitu Muhammad bin

Ibrahim. Dalam melakukan gerakannya Ahmad binNashr

tidak berhasil bahkan akhirnya dia dan pengikutnya

ditangkap oleh Al Watsiq.

Sementara Ahmad bin Abu Dawud -seperti yang

disebutkan- tidak senang bila Ahmad bin Nashr dibunuh.

Maka tatkala Ahmad binNashr diminta datang; Al Watsiq

tidak menanyainya tentang apa yang dia dengar dari

rencana pemberontakan terhadap pemerintahannya.

Namun Al Watsiq hanya bertanya kepadanya: "Wahai

Ahmad (binNashr), apa pendapatmu tentangAl Quran?"
Dijawab: "Al Quran adalah knlam (perkntaan) Allah dan

Ahmad bin Nashr hanya meminta orang-orong untuk

berperang knrenanya, dan dia telah berhasil melakukan

itu dengan ikhlas."

Kemudian ditanya lagi: "Menurut kamu apakah

Al Quran itu makhluk?"
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pendapat kalian tentang dia (Ahmad bin Nashr)?"

Abdurahman bin Ishaq -hakim wilayah barat Baghdad
yang kemudian dipecat sementara Ahmad bin Nashr
sangat mencintainya- berkata: " Darahnya hqlal."

Sementara Abu Abdullah Al Armani, shahabat Ibnu
Abi  Dawud berkata:  "Wahsi  Amiru l  mukmin in

tumpahknnl ah darahny a."

Al Watsiq berkata: "Pembunuhan akan dilakukan

s e suai dengan keinginanmu."

Ibnu Abi Dawud berkata: "Wahai amirul mukminin,

dia kafir tapi harus disuruh bertaubat, barangkali dia

berubah pikiron. " -dia tidak suka Ahmad bin Nashr

dibunuh karena sebab dia-.

"Jika saya melakukannya makq jangan ada

seorangpun yang bersamaku karena saya akan

m e n ghi tung I an gkahku ke p adany a."

Al Watsiq kemudian meminta pedang tajam dengan

tiga gergaji dan tikar kulit. Imam Ahmad bin Nashr

diletakkan ditengahnya dengan kepala diikat tali dan

dipenggal lehernya hingga hampir putus.

Disebutkan dalam satu riwayat lain bahwa Bugha Asy

Syarabi memenggalnya lagi. Kemudian Al Watsiq
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hukum bunuh) dan melaknatnya."

Al Watsiq lantas memerintahkan untuk mencari
pengikut paham Ahmad bin Nashr untuk dimasukkan ke
dalam penjara. Sekitar 20 orang lebih ditangkap dan
dimasukkan ke dalam penjara yang gelap dan mereka tidak

berhak menerima hak harta zakatyanglazimnya diterima

oleh para narapidana. Para penjenguk juga dilarang untuk

menemui mereka, bahkan mereka diikat dengan besi. Abu

Harun As Sarraj kemudia membawa mereka ke Samira
yang kemudian akhirnya dikembalikan ke penjara

Baghdad.

Seorang laki- laki berpostur pendek yang telah

memberikan informasi tentang para pengikut Ahrnad bin

Nashr ini kepada Ishaq bin Ibrahim bin Mushab.6

Dari kasus di atas kita mengetahui bahwa gerakanyang

dilakukan oleh Ahmad bin Nashr bertambah luas sesudah

beliau wafat. Meski beliau tidak berhasil semasa hidupnya

karena sebagian pihak yang tidak senang dengan cara

dakwah sembunyi-sembunyi di awal pergerakannya.

6. Lihatpenjelasan lebih rinci masalah ini dalam TarikhAthThabari
(91135-139,190), Siyar A'lqm Nubala' (111166), Thabaqat Al
Hanabilqh (l/80-882), Thabaqat As Syaf iyah (2151), Tarikh
Baghdad (51173-1760), Al Bidayahwa An Nihayah (101303-307).
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dalam segala hal" atau"Kami berbai'at (berjanji setia)

untuk selalu mendengar dan taat dalam susah dan senang

dan dolam segala ftal". Berkumpulnya orang dalam suatu

kelompok didasari oleh syari'at atau untuk memerangi

kemungkaran. Jika tidak demikian maka perkumpulan itu

tak lebih seperti koalisi yang dilakukan oleh kaum

musyrikin.

Sebagian orang mungkin membantah pernyataan di

atas dengan hadits shahih dari Ubadah bin Shamit : " Kemi

ber-bai'at kepada Rasulullah untuk mendengar dan taat

baik dalam kesempitan dan kelonggaran."

Jawabannya: Kami balik bertanya dengan pertanyaan

Ibnul Jauzi, apakah ada persyaratan yang diajukan imam

(syaikh) kepada muridnya untuk ber-bqi'at dengan bai'at

Islam yang harus dipenuhi? 7

Ibnul Qayyim Al Jauziyah menjelaskan tipu daya

syetan yang mempengaruhi kaum sufi. Syetan menyuruh

mereka untuk memakai satu jenis dan bentuk pakaian

khusus, cara berjalan tertentu, guru tertentu, dan thariknt

tertentu yang diada-adakan. Mereka mewajibkan semua

itu sebagai sesuatu yangfardhu. Mereka tidak akan keluar

7. Talbis lblishal:192
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Jadi; tidak ada istilah berhenti di tengah jalan akan

tetapi pergi dan datang atau pulang dan terlambat." 8

Karena itu hendaklahpara aktifis Islamtetap komitmen

dengan tujuannya yang tinggi dan agung. Jauhkanlah diri

dari ikatan dan aturan yang memberatkan diri sendiri yang

pada akhirnya akan membawa diri terjatuh dalam

penghalang dakwah (penyakit internal). Termasuk di

antaranya berprasangka buruk kepada orang lai& terutama

kepada juru dakwah, ts'assub (fanatisme) golongan yang

mengakibatkan gugurnya pahala.

Naudzu billah min dzalik!

Saya teringat dengan nasehat Ibnu Taimiyah dalam

risalahnya kepada para penyeru dakwah: "Bersikap

lembutlah kepada diri kalian, pelan-pelanlah kelian

bekerja, ksrena dasar perjuangan kalian mulia, tujuan

knlian agung, cita-cita tinggi, moral dan akhlakyang baik,

hati yang terbuko dan sifat-sifat lain yang tidak dimiliki

orang lain. Pada akhirnya knlianlah yang akan menang.

Tapi jika knlian di penghujung jalan ini lalai, orang yang

ikhlas pun aknn malu. Orang-orangyangmencintai kalian

8. Ighat s ah Al Lahfan (1 I 125-126)
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jama'ah dalam nash sebagai organisasi memberi pengaruh

negatifpada tindakau sikap, dan emosional sebagian besar

orang yang terlibat dalam gerakan dakwah Islam saat ini.e.

Pemahaman yang salah ini akan tampak ketika

seseorang atau individu meninggalkan sebuah jama'ah

tertentu. Akan muncul trauma kejiwaan dan sikap yang

merusak.

Menurut kami, sebenarnya organisasi, gerakan, dan
jama'ah-jama'ah yang ada adalah jama'ah dari kaum

muslimin bukan jama'atul muslimin yang mengumpulkan

seluruh kaum muslimin yang ada.

Otomatis seseorang yang tidak tergabung dengan

9. Pardapat ini dikuatkan oleh lmam Syaf i dalamAr Risalah(hal:
47 5): " J i ka j am a' a h m ere kLl t e rp ec ah-p e c a h s an gat b any ak y an g

tersebar di penjuru negeri mqka tidak ada satupun orqng yang

mampu memastikan atau mengikuti salqh satu jama'ah abdan
(badan). Sebab ada perkumpul an yang berc ampur qnt qra orqng
muslim, orang fasik, orang kafiri dan orang bertahta. Karena

itu tqk ada artinya perkumpulan dengan orang secqra badan.
Ke c ual i j i ka p e rkum p ul an i t u di da s ar kan unt uk me mp e ri uang kan
halal haram (hukum Allah) dan komitmen untuk taat kepada
hukum Allah Iersebut."
Dari pernyataan tersebut maka sesuai dengan pernyataan

kami bahwa semua jama'ah sebenarnya adalah bagian dari

kaum Muslimin, bukan Jama'atul Muslimin.
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dan benar, dan juga berpotensi menularkan penyakit (yang

bisa menggagalkan amal Islam) ke tengah-tengah barisan

aktifis yang lain.

Jika pemahaman ini dipegang, maka tak ada istilah

kultus individu atau pembenaran-pembenaran dari sikap

dan perilaku mereka yang keliru. Tak ada lagi ashabiyah

dan fanatisme golongan atau individu tertentu yang hanya

timbul ketika seseorang kehilangan akal sehatnya yang

tidak bisa melihat kebenaran atau kehilangan tekadnya

untuk selalu komitmen terhadap agamanya.

Jika setiap orang meletakkan (memposisikan) segala

permasalahan pada tempatnya dan menyadari bahwa

setiap orang yang beramal dalam sebuah gerakan dakwah

adalah manusia biasa, maka tak ada lagi saling menuduh

fasiq atau menuduh bid'ah. Tak ada lagi anggapan bahwa

orang yang menasehati,  mengkrit ik, atau yang

melaksanakan amor ma'ruf nahi munknr sebagai upaya

penggoyangan, rongrongan, dan pemecahbelah barisan.

Jika hal ini dipahami dengan benar maka kita akanjauh

dari keterpecahan dan pemisahan golongan baru yang

justru akan memecahkan konsentrasi, berkembangnya

persoalan-persoalan parsial, hilangnya persoalan dan

agenda besar, dan tidak stabilnya skala prioritas (mana
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karena dia melihat bahwa konsekuensi-konsekuensi b a i' at

itu harus diberikan kepada amirul mukminin (pemimpin

kaum muslimin - dalam hal ini kepala negara), dan tidak

boleh diberikan kepada syaikh, guru, atau jama'ah-

jama'ah tertentu.

Orang yang membolehkan bai'at juga memiliki sisi

kebenararl karena dia melihat bahwa bai'at adalah salah

satu jenis akad dan perjanjian yang masuk dalam masalah

yang didiamkan oleh syariat. Apalagi jika kondisi

menuntut hal itu di mana orang Islam terlena dan malas

memperjuangkan Islam, dan para pemimpin enggan

menegakkan syari'at Islam.

Intinya, semua pihak, baik para masyaikh (tokoh

agama), raja, pemimpin negara, para guru (dosen), dan

semua penuntut i lmu harus berupaya komitmen

menegakkan syari'at Islam, tidak keluar darinya dalam

kondisi apapun. Semua yang terkait dengan hukum-

hukum dalam masalah ini dijelaskan dengan sangat

gamblang oleh Syaikh Ibnu Taimiyah.

(l)<l)(rt)
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t . . , z a f  , .  ? , . .  .  6 .
tAJrjJl ./Fl f ,f

"Apabila lamu bertemu dengan orong-orang ka/ir di

medan peperangan maka pancunglah batang leher

mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan

merekn maka tawanlah merekn dan sesudah itu kamu

boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan

sampoi peperangan selesai." (QS. Muhammad: 4)

tj./rt 6&<ti oi rriyu

"... Makn penggallah mereka dan pancunglah tiap-tiap

ujungjari merel(a." (QS. Al Anfaal: 12)

{!r i ;n-A }t, EH rrhi'ut'' 6U

' ; l;ts uus u.6,3&t;;I

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya AIIah

alran menguji lamu dengan sesuatu dari binatang buruon

yang mudah didapat oleh tangan don tombahnu supaya

i6,r e

+lr, ig;-;,, nnr 'e'€-6.,j 
&ii $t
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di atas (QS. An Anfa} 60) dannrcngatakan:

Jltirar t'yrf ;ltiir oyrl ;ltiit ortl

lrrSlr6'ri

"Ketahuilah bahwa kekuatan adalah memanah!

Ketahuilah balnva kehtatan adalah memanah! Ketahuilah

bahwa lrehtatan adalah memanah!." to

artfi;'o(i 4';lri'i
,'*yv';;1r&

I 0. Hadits marfu' dtriwayatkan oleh Muslim di dalam ls ^9fta hih (3 I
1522 no. 1917), Sa'id bin Mansur dalam ls Sunan (312/205-
206 no. 2448), Ath Thabran i dalam A I Mu'j amul Kab ir (17 I 33 0
no. 9ll), Abu Dawud dalam ls Sunan (3113 no. 2514), Ibnu
Majah dalam ls Sunan (21940 no.28l3), lbnu Jarir dalam At
Tafsir (10/30), Abu Awanah dalam Al Musnad (5/101-102),
Ahmad dalam Al Musnad (41 I 5 7), Abu Ya' la dalam I I Jani' (3 I
283 no. 1743), Ath Thayalisi dalam Al Musnad (no. 1010), At
Tirmidzi dalam Al Jamf (51270 no. 3083), Al Baghawi dalam
Ma'alim At Tanzil Q1646), Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra
( 1 0/ I 3 ), Al Hakim dalam I I Mustadrak (4328), AlY.hatib dalam
Talkhis Al Mutasyabih (1/100), Al Qarrab dalam Fadhlu Ramyi
rt Sabilillah (10,l1). Dan dikeluarkan oleh: Ad Darimi dalamAs
Sunan(21402) dan Al Qanab dalam Fadhlu RatnyiJi Sobilillah
(no. 9) dargan statushadits marfu' dariUqbah bin Amir dengan
sanad shahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim.
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Dalam riwayat lain:

t . - . , .  r  - . 2  c .  .  i  t .  <  6 !  .  c 6 1 r  . 1 . .  o  . .LArr+ *'.qT t ' €jt t, l , l
"Barangsiapa yang belajar memanah kemudian

melupalrannya, dia menginglcari nilvnat." 12

yang membuat dengan tujuan mencari kebaikan: yang
menampakkannnya di jalan Allah; yang melemparkannya di
jalan Allah. Karcna itu memarnhlah kalian dan merumgganglah
kuda. Kalian lebih baik memanah daripada menunggang kuda.
Setiap permainan yang dilakukan oleh orang muhnin adolah
bothil kecuali tiga hal: Panah yang ia lemparkan dengan
busurnya; melatih kudanya; dan permainannyo dengan istrinya.
Tiga hal tersebut termasuk kebenaran. Barangsiapa yang tidak
belajar memanqh sedangkan dia mampu untuk melakukan itu
maka sesungguhnya dia mengingkari nikmat " Hadits ini shohih.

12. Hadits ini berasal dari:
Pertama: Uqbah bin Amir seperti yang disebutkan di awal.
Kedua: Abdullah bin Umar. Dikeluarkan oleh Abu Nuaim dalam
Dzikru Akhbari Asbahan (2ll2l), Hilyatul Auliya (51249),lbnu
Adiy dalam I I Kamil (6/2177\, Al Qarrab dalam Fqdhlu Ramyi
(no.6,31) dengan sanadlemah sekali karena ada Muhammad
bin Muhsin Al Asadi.
Ketiga: Abu Hurairah yang dikeluarkan Ath Thabrani dzlam Ash
Shagir (11328) (no. 543- dengan Raudh Ad Dani), danAl Ausath.
Al Bazzar dengan Mujma'ul Bahrain (lllz0/Ua') Mujma'uz
hwaid (51269-27 0), Taryhib wat Ttrhib (2/ 172), Al Khatib dalam
Tarikhul Baghdad (1216l), Muwadhah Auhamil Jami wat Tafriq
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gurou dengan istrinya, karena tiga hal itu termasuk

kebenaran. " 13

13. Hadits ini berasal dari:
Pertama: Uqbah bin Amir.
Kedua: Jabir bin Umair yang dikeluarkan oleh An Nasai dalam
As sunan, dalam kitab Tuhfatul Asyraf (21 404), Nashburoyah (4 I
273), Ath Thabrani (2/2ll) (no. 1785), Al Mu'jamul Ausath
seperti yang ada dalam Mujma'ul Bahrain (lll220lba'), ltbu
Nuaim Ahadits Abul Qasim Al Asham (lembar 17-18), Ibnu
Rohawaih dalam Al Musnad, seperti Nashburoyah (41274), Al
Bazzar dalam Al Musnad (2/279-280) (no. 1704), Ibnu Atsir
dalam Asadul Ghabah(11259), Al Qarrab dalam Fadhlu Ramyi
(no. 4-5). Al Mundziri menganggap baik sanad-nya dalam At
Targhib wat Tarhib (21170) dan di-shahih-kan oleh lbnu Hajar
dalant Tqhdzibut Tahdzib (2139\ dan Al Ishabah (11215). Al
Flaitsami berkata dalam Al Majma' (51269):"Perqwi hadits ini
adalah perawi dalam Shahih Bukhari-Muslim, selain Abdul
Wahhab bin Bukht adalah tsiqaw'Lihat ls Silsilah Ashqhihah
no. 3 l5 dalam hadits ini ada tambahan:"Kecuali empat hol (yang
keempat) adalah mengaj arkan berenang."
Ketiga: Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Al Flakim dalamAl
Mustadrak(2/90), Ath Thabrani dalamAl Ausalft seperti dalam
Majma'uz Zawaid (51269), Majma'ul Bahrain (lll20l ba'), Al
Qarrab dalam Fadhlu Ramy i no. 12. Al Hakim berkata : " Hadit s
shqhih berdasarkan syarat Muslim."
Mentrrut saya dalam sanadnyaada Suwaidbin Abdul Azizyang
dilemahkan oleh mayoritas Ahli Hadits dan ditinggalkan oleh
Ahmad. Dalam sarwd AlQarrab adaUmarbin Shabah bin Amran
yang bodusta atas nama Nabir.LihatAl Majruhin(2188), Mizanul
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EEI Risolah Bai'at

'€ij 
fylir

,2 .2., ' ,  t-  , f  ,  2. i ,  ) .c,r,

rY\J r.ftt -r" *
^:irL.,fr_"uf

"Bumi-bumi aknn dibukolmn bagi kalian dan Allah akan

memberiknn kecukupon kepada l<nlian, knrena ituiangan

kalian merqsa lemah dan putus asa dengan berlatih

panah." 1a

Mak-hul berkata: Umar bin Khattab ,s menulis surat

kepada penduduk Syam yang isinya: " Aj ar kan an ak- ana k

kolian memanah dan menunggong kuda." 15

Dalam Shahih Bukhari' Rasulullah 4f bersabda:

rir, ,:rt AC: op ,yA,I *1. rrl\r

"Memonahlah kalian, wahai kiurun'on tr*oit, karena

14. Muslim dalamAs Shahih(211522 no. 1918)
15. Al Qarrab dalam Fqdhlu Ranryi (no. l5), Said bin Mansur dalam

As Sunan (3121172) dari jalan lain diriwayatkan Kanzul IJmmal
(41467, 161584), Al Maqasid Al Hasqnah (no. 708), Kasyful
Khafq' (no. 17 62), Talkhisul Khabir (4 I 1 65).
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EEI Risalah Bai'at

b er lrnt a : " Se kar an g b e r I omb al ah kal i an me mq na h kare n a

sqta bersama knlian semua." t7

Sa'ad bin Abi Waqqash "S berkata, Rasulullah 4€
memanah di perang Uhud dan beliau berkata kepadaku:

, 1 .  1 . . 2 , . , l c .  c ,

€t: q'','l r)u' * 
?1,

"Memanahlah wahai Sa'ad: demi avah dan ibuku."

Ali bin Abi Thalib +S berkata:

" S ay o t i dak pe r nah m e nde ngar Ra s ul ul I ah m e ny e b ut kan

ayah dan ibunya secaro bersamaan kecuali di depan

Sa' ad ketika beliau mengatokan: " Memenaltlah wqhai

Sa'od, demi ayah dan ibuku." t8

Dari Anas bin Malik *S Rasulullah *E bersabda:

- ' . c  4 c z  o . ? .  . ' . ? :  € l  /-Att 
u 7,-#t e zzJb g..i b:ia

Bukhari dalam ls Shahih (6191 no.2899)
Bukhari dalam ls Shahih (6/91 no. 2905,4058,4059, 6184)
dan Muslim ls Shahihno.2412. Alllafidzmenyebutkan hadits
ini sebanyak l0 versi lebih, seperti yang dikatakan oleh Adz
Dzahabi dalam Siyar A'lamu Nubala '(l/100).

t7 .
r8 .
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9t
,

"Barangsiapa yang melemparkan panahnya di jalan

Allah, baik terkena musuh ataupun meleset, maka dia

mendapatknn pahala seperti memerdekaknn budak." 20

20. Hadits dari Abu Najih (Amr bin Abash As Sulami) yang
dikeluarkan oleh:
Abu Dawud dalam As Sunan (4129 no. 3965), At Tirmidzi dalam
Al Jami' (41 17 4 no. I 63 8) dan dia berkata: " Ini hadit s shahih ",
Ath Thayalisi dalam Al Musnad (21 109-ll0), Ibnu Hibban dalam
As Shahih(7165-66 no. 4596), Al Baghawi dalam$tarhw Sunrwh
(10/383), Al Baghawi dalam Mo'alimut Tarail (2/648), An Nasai
dalam Al Mujtaba (6126-27), As Sunqn Al Kubra seperti yang
ada dalam Tuhfatul A syraf(8/ I 63), Ahmad dalam Al Mwnad (41
113, 384), Al Baihaqi dalam Dalailun Nubtmah (5/159), Al
Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra(9ll6l),lbnul Mubarak dalam
Al Jihad no.2l9, Al Khatib dalam Muwadhah Auhqmil Jami
wqt Tafriq (21284-285), Al Qanab dalam Fadhlu Rantyi no. 18-
19,22-26,41 Hakim dalam Al Mustqdrak(2/95) dan ia berkata:
"Ini hadits shahih berdosarkqn syarqt Bukhari Muslim, meski
tidak dikeluarkon oleh keduanya." Pernyataan ini disetujui oleh
AdzDzahabi.
Menurut saya sebenarnya hanya sesuai dengan syarat Muslim
saja; Bukhari tidak mengeluarkannya karena di dalam sanad-
nya ada Ma'din bin Abu Thalhah. Sementara Al Mundziri dalam
Taryhib wat Tarhib Ql 171) tidak menyebutkan dzlam sanad-nya

|  - z  /

Jr" iJ Uts to  !o .
diLr
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EE Risatah Bai'at

or:j.tilt'- U)\1, ir 'i
t l  .  n  l ' l  , 6 .  .  , , t /  o ,  '  l e g

t{", A+ d,lv*J OttblJ u
, r /'r&t 

7l it- ^nr lt Lu{ qi
a /

"sesungguhnya Allah memasukknn tiga orqng kp dalam

surga dalam satu anak panah: I. Yang membuat panah

tersebut karena inginmendapatlmn kebaikan di dalamnya,

2. Yang melemparknnnya, dan 3. yang memberiknnnya

kepada orang lein." 2l

Yang demikian itu dikarenakan memanah itu bisa

digolongkan dari salah satu persiapan dalam

melaksanakan jihad, dan jihad termasuk amalan sunnah

yang paling mulia. Bahkan lebih mulia daripada amalan

sunnah haji atau yang lainnya.

Ailah S# berfirman yang artinya: " Apaknh (orang-orang)

yang memberi minuman kepada orang-orang yang

2l. Takhrij hadits sudah disebut sebelumnya.
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GEI Risatah Bai'at

Umar bin Khattab ,lsa (yang hadir di sitl, ed) berkata:

"Jengon kerasknn suara kalian di mimbar Rasulullah.

Jika kalian telah selesai melaksanakqn shalat,

tanyakanlah hal ini kepada Rasulullah. Dan ketikn Ali

bin Abi Thalib bertanya kepada beliau, turunlah oyat

dalam surat At Taubah: l9-22." 22

Rasulullah &E menjelaskan bahwa iman dan jihad

lebih utama daripada memakmurkan Masjidil Haram,

melaksanakan haji, umrah, thawaf, dan berbuat baik

kepada jamaah haji dengan cara memberikan mereka

minuman.

Karena itu Abu Hurairah berkata: "Saya lebih

mencintai berjaga semalam dalam jihad di jalan Allah

daripada shalat lail pada malam lailatul qadar di sisi

Hajar aswad.

Karena itu berjaga-jaga di wilayah perbatasan lebih

baik daripada lewat di Makkah atau Madinah.

Melemparkan tombak dan panah dengan busurnya lebih

22. Muslim dalamAs Shahih(13/25), Ahmad dalamAl Musnad( /
269), Ibnu Jarir dalam At Tafsir (10195), Abdur Razzaq dan Ibnu
Abi Hatim sebagaimana disebutkan dalamTizfsir lbnu Katsir(21
342\
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GEI nisatoh Bai'at

Perbedaan Keutamaan Antara Amal dalam Unsur

Jihad

Jihad memil iki amalan-amalan yang berbeda

derajatnya sesuai dengan kadar kesulitannya. Ada amalan

yang lebih utama dari yang lain. Misalnya berbeda antara

menghunus pedang ketika hendak membunuh musuh

dengan menusuknya dari jarak dekat, atau memanah

musuh dari jauh tanpa penghalang dengan memanah

musuh dari balik tembok benteng, dan tentu saja

menyerang sampai ke benteng musuh derajatnya jauh

lebih tinggi daripada contoh-contoh sebelumnya.

Semakin menantang perbuatan itu, semakin takut

musuh yang diserang atau semakin banyak manfaatnya

bagi kaum muslimin, maka semakin besar dan tinggi pula

pahala keutamaannya. Ini semua tergantung kondisi

musuh dan kondisi mujahidin. Bisa jadi memanah lebih

bermanfaat dari yang lain,zs atau menusuk dengan pedang

25. Ulama berbeda pendapat mana yang lebih utama antara
menunggang kuda dan melempar tombak? Menurut Malik;
Berlomba-lomba dalam menunggang kuda lebih disukai daripada
melempar. Disebutkan pendapatnya ini di dalam kitabAt Tamhid
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Risalah Bai'at

Allah $6 semata. Dan barangsiapa yang mengajarkan ilmu

ini kepada orang lain maka dia mendapatkan pahala sama

dengan orang yang berjihad (dengan ilmu yang dia

ajarkan) tanpa mengurangi pahala orang yang berjihad

itu sedikit pun. Hal ini sama seperti orang yang membaca

Al Quran dan mengajarkannya kepada orang lain. Orang

yang mempelajari (ilmu tentang-ed.-) jihad harus

mengikhlaskan niatnya semata-mata demi mencari ridha

Allah lk. Begitu pula kepadayang mengajarkannya, harus

ikhlas dan bersungguh-sungguh dalam mengajar.

Sedangkan kewajiban seorang murid harus menghormati

dan berterimakasih kepada gurunya, karena barangsiapa

yang tidak berterima kasih pada manusia sama saja tidak

berterimakasih kepada Allah S6. Hendaklah seorang murid

tidak melanggar hak-hak gurunya dan kebaikannya.

Kewajiban Tolong Menolong dalam Kebajikan dan

Takwa, dan Haramnya Saling Bermusuhan

Para pengajar harus saling bekerjasama dan tolong

menolong dalam kebajikan dan takwa, sebagaimana

perintah Rasulullah 4E:
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'oDemi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, salah

seorang dari kalian tidak dikatakan beriman hingga

mencintoi kebqilwn untuksaudaranya seperti ia mencintai

untuk dirinva." 28

no. 318-322, Hannad dalam Az Zuhd no. 1029. Ath Thayalisi
dalam Al Musnad no.2048-2049 . Bahsyal dalam Tarikhu Wasith
hal. 201 . Ahmad dalam Al Musnad 41270,274,1bnu Hibban dalam
As Shahihll228no.233, Al Baihaqi dalamAs Sunan Al Kubra
31353. Al Adab no. 40, Al Arbain As Shugra no. 122. Ar
Ramahurmuzi dalam Al Amsal hal. 84-85, Al Qadhai dalam
Musnadul Syihab no. 1366-1368, Abu Naim dalam Dzikru
Akhbari Asbahan (2162,74), Al Khatib dalam Tarikh Al Baghdad
(t2/6s).
AI Mundziri berkata di dalam kitabl I Arbaina Hqditsunfis Tinail
Makrufhal. 87 : " Menurut Thabrani hadi t s ini s hahi h."

28. Bukhari dalam As Shahih no. 13, Muslim dalam As Shqhihno.
45, At Tirmidzi dalam Al Jami'no. 2515, Ad Darimi dalam ls
Sunan 2/307, lbnu Majah dalam As Sunqn no.67 dari hadits
Anas bin Malik .*. An Nasai dalam Al Mujtaba (8/ll5), Al
Baghawi dalam Syarhus Sunnah no.3474, Al Ismaili seperti
dalarn Fathul Bari (1157). Al Hafidz lbnu Flajar berkata:"Al Khoir
(kebaikan) adalah istilahyang mencokup ketaatan dan hal-hal
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ri;',
sij.t:"t ,t, rr5Us \r r"aw li rlt:al v

ri'it ar ir.e

"Janganlah kalian saling iri, saling memutuskan

hubungan, saling marah, dan saling membelakangi.

Jadilah kamu hamba Allah yang bersaudara. " 30

30. Hadits dari jalan lbnu Syihab AzZuhri dari Anas dikeluarkan
oleh Malik dalam Al Muwatha (21907114) tanpa lafal: "Jangan
kalian saling memutusksn hubungon" , Bukhari dalam As Shahih
no.6076,A1Adabul Mufradno.298, Abu Dawuddalwn As Surwn
no. 4910, Ibnu Hibban dalam ls Shahih no. 5631, Al Baghawi
dalam Syarhus Sunnah, Abu Nuaim dalam Hilyatul Auliya (31
374) di dalamnya ada lafal:"Jangan kalian salingmemutuskan."
Namrnr lafr'l: "Jangan kalian saling memarahf' tidak ada karena
hilang. Ibnu AMil Ban di dalam Tamhid (6l116) meriwayatkan
bahwa di  dalamnya ada lafal :  "Jangan kal ian sal ing
mengalahkan" yang merupakan hadits dari Abu Hurairah seperti
yang kami jel askan dt Ahkamul Hajrfil Kitab Was Sunnoft no. I ,
3. Maliktidak sendirian dalam meriwayatkanhadits ini dari Az
Zuhri, namun diikuti oleh Syuaib bin Abi Hamzah seperti yang
diriwayatkan oleh Bukhari dalam As Shahih no. 6065, Ahmad
dalam Al Musnad (31225), Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra
(101232), Al Adab no. 300, Al Arbain Ash Shugra no. 136, dan
Ahmad menambahkan kalau keduanya bertemu sal ing
marghalangi satu sama lain dan yang terbaik adalah lang memulai
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Dalam As sunon, Rasulullah 4€ bersabda:

, i  ,  , .  7. '
t.}l) )t *11 el5 l r -  l /

dtr Li*

J\,',p Ft tArbk lif Y ay,e
"Maukah kalian saya beritahukon satu amalan yang

derajatnya lebih utama daripada shalat, puasa, shadaqah.

"Pare sahabat bertanya,"Mau, wahai Rasulullah! "

"Amalan tersebut ialah mendamaikan dua pihak yang

bertikai, karena orang yqng merusak hubungan baik

ibarat pencukur, saya tidak nengatakannya mencukur

rqmbut, topi mencukur agame." 3l

3l. Abu Dawud dalam ls Sunan no. 4919, At Tirmidzi dalam Al
Jami' no. 2627 ,lbnu Hibban dalan As Shahih no. I 982, Ahmad
dalam Al Musnad (61444) dari hadits Abu Darda secara m arfi.r' .
Menurut At Tirmidzi hadits ini shqhih. Menurut saya hadits ini
memenuhi syarat Bukhari-Muslim; akan tetapi tidak ada lafal:
"Bukan memotong rambut..." tetapi itu hanya merupakan
komentar dari Tirmidzi setelah menyebutkan hadits tersebut dan
men- s hah i h-kannya. Kemudian me- maus hul -kannya dari j al an
Yaisy bin al Walid dari budak AzZubair dari Az Zubair bin Al

zi:rAt ) ?Qt J ;:lbt u rt'u'#L. !;i ll
c

€ . t t.J I
c

c . t ,

Libt 'j6
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r)\*]L l"t* g;-Ut L^,f-, lJ-o J.r,r--,r lJ,6 J.4:,

-f iatt nnot bagi seorang Muslim mendiamkan

saudaranya lebih dari tiga hari. Merekn bertemu nomun

saling tidak menghiraukan. Dan yang paling baik di

antara keduanya adalah yang memulai mengucapkan

salom." 33

Ahmad dalam Al Musnad (21400,465), Al Baghawi dalam
Syarhus Sunnah no. 3523, Al Baihaqi dalam Al Adab no. 304.
Periwayatan Malik diikuti oleh Abu Dawud dalamls Sunanno.
4916, Muslim dalam As Shahih(411987), At Tirmidzi dalamAl
J qm i' no. 202 3, Abdur Razzaq dalam A I Mus h annaf no. 20226,
Ahmaddalam Al Mwnad(21268,389), AbuNaim dalam Sfatul
Jannah no. 180, Ath Thayalisi dalam Al Musnadno.2403, Al
Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra (31346), Al Khatib dalam
Tar i khu B a ghd a d (l 4 I 3 | 4). Lihat kitab A hk am ul H aj r fi I Ki t a b
Was Sunnah hadits no. 13,14.

33. Hadits dari Abu Ayyrb Al Anshariyang diriwayatkan oleh Malik
dalam Al Mtwtatha(21906,907113) dari lbnu Syihab dari Atha'
bin Yazid Al Laitsi. Bukhari dalam As Shahih no. 2560, Al
Bukhari dalam Al Adabul Mufrad no. 406, Muslim dalam ls
Shahihno.2560, Ibnu Hibban dalamAs Shohihno.5640, Ahmad
dalam Al Mtsnad(51322), Abu Dawud dalamAs Sunanno.49l l,
Al Baeh awi dalam Syarhus Sunnah no. 3 52 l. Ath Thabrani dalam
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kepada orang lain yang tidak melakukan kesalahan,

kezhaliman dan tidak melampaui batas.

\lemberikan sanksi dan hukuman karena didasari oleh

hau'a nafsu saja, merupakan kezhaliman yang diharamkan

oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalarn hadits qudsi Allah Sg berfirman: " Wahai hamba-

Ku, sesungguhnya Aku mengharamknn kezhaliman atas

Diri-Ku dan juga Aku haramknn kezhaliman di antara

kalian, knrena itu janganlah kalian saling menzalimi." 3a

Haram Memberikan Hukuman Kecuali yang Sesuai

dengan Syari'at

Jika seseorang melakukan kesalahan atau tindakan

kriminal, maka dia tidak boleh dihukum kecuali dengan

hukuman yang sesuai dengan syari'at. Tidak boleh seorang

mu'allim atau ustadz memberikan sanksi sesuai dengan

kemauannya dan tidak boleh seorang pun menyetujuinya

atau menolongnya.

34. Muslim dalam As Shahih (411994) Ahmad dalam I I Musnad (51

154. 160) dari Abu Dzar &^
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" Barangsiapa yang memerintah kepada lmlian untuk

maksiat kepada Allah, maka jongan kaliqn tqat

kepadanya." 36

Jika seorang muall im atau guru memerintah
pengikutnya untuk memboikot, mengucilkan, menyia-
nyiakan, menjatuhkan, menjauhkan seseorang, atau

226): Ahmadmeriwayatkan hadits dengan beberapa lafal dan At
Thabrani dengan lafal lebih pendek, lafal yang tertera pada
sebagian sanad: *Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam
bermaksiat kepada Al Khaliq (Allah). Orang-orang yang ada
dalqm sanad Ahmad adalah shahih." Lihat jalan-jalan
periwayatan hadits ini di As Silsilah Ash Shahihah no. 179.

36. Bukhari dalant As Shohih(13/121,122),Muslim dalant As Shahih
(311469) dari Ibnu Umar.S dangan lafal: "Wajib atas seorsng
Muslim untukmendengar dontqat dalam setiap perintah. Namun
jika perintah itu dalam kemaksiatan maka tak ada mendengar
dan tak ada ketaatan."
Hadits dangan lafal pengarang dari Abu Sa'id Al Khudri
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam As Sunan no. 2863, Ibnu
Hibban dalam As S hahi h no. 7 I 44 den gan s ana d s hahi h. Seperti
yang dikatakan oleh Al Bushairi dalan, Al Misbahw Zujajah Ql
423) dengan me-nisbat-kan periwayatan hadits kepada Ahmad
dan Ibnu Abi Syaibah dalam kedua Musnad-nya.
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dosa dan permusuhan " (QS. Al Ma'idah: 2)

Pa;a muallimin jugatidak boleh mengadakan perjanjian

dengan seseorang untuk selalu mengikuti setiap

keinginannya, membela orang yang dibelanya dan

memusuhi orang yang dimusuhinya. Perbuatan ini sama

dengan perbuatan 'Jenghis Khan' dan orang yang

sepertinya yang menganggap orang yang patuh kepadanya

sebagai teman dan orang yang membangkan kepadanya

sebagai musuh dan Pembangkang.
Namun seharusnya mereka dan para pengikutnya harus

selalu berpegang dengan janji untuk selalu taat kepada

Allah dan Rasul-Nya, melakukan apa yang diperintahkan

kepada mereka, mengharamkan apa yang diharamkan

Allah dan Rasul-Nya, dan menjaga hak-hak muallim

sebagaimana yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Jika salah seorang ustadz dizalimi maka dia harus

menolongnya. Sebaliknya jika dia melakukan kezhaliman

maka harus dicegah dan tidak boleh membantunya dalam

kezhaliman itu. Sebagaimana saMa Rasulullah W yang

terdapat dalam As shahih:

, ' , t  ) ,  
' t  I  t  , . ' ,  -  , t  i . .  o f  , o  l 'Ui dirl J*'t U- # VtIh' Jl ul-b

. , . . 1  e  I  c ,gL*l rejl



'ff s?uv slrpsq uBp 9l s€'ou
qouuns srq"o{g urElsp I Aeq8utJlv'OOZ'6618)pDusnW M welry
pBtr]rIV' gg77' ou, rwzf ty wepp FpFurlJ tV' VS;Z' ou tltt'toL'ls
stl uJel?p qlsnN '2s69'Ebvz 'ov qtt'laqs sr luel?p ITBIpFB 'r€

{BplJ 
'srrsru Eue,{ ryqrd Ip u?reueqe{ sqef qele}es {enco{

edunles qEI?s Bloqureu qeloq 1epr1 Eueroosas 'pttntu

ueEuep uqpnw nele optrnur ue8uep pIJruu 'wr1pnw

ue8uap wrilDnw ererue u€qlsllesred tpelre1 u>1t1

ueJeuaqay eualE{ trpp uerPuaqay UTPFCI ppquraur

uep '6uolouau 6ug1es 'ueuJal raq)  qDlDmnN

,r,,' o,(unpo d a4 nw uo8 uo 1 o 1 t a d q o 1ry J' o {uuo tu t 1o qz at1

qoSacuaw nutox,, :DpqDSnq qnllnpsDq,, iul l loqz
pnqlaq &uo,t twa4 DJDquDS Suolouaw rwml oununo8nq

1dq 1wptqzrp 8un,( ruo4 Dlopnos Suolouaut uoID tutox

i quilnlnsotr !Dr.lo6l,, : otuoltaq wqDr,lo s Dtn d,,' lwlDqzlp
Zun,{ nDw wrlDtlz Zun{ uotlDy DtDpnDS qn13uo1o1,,

rryi ftm r{vii1
fft{t* ffl grr g?, ry

va



EEI Risatah Bai'at

boleh membela salah satu pihak dengan dasar kebodohan

dan hawa nafsu. Dia harus mengetahui persoalan dengan
jelas dan utuh. Setelah mengetahui pihak yang benar,

siapapun orangnya dia harus membelanya. Dan sebaliknya

dia tidak boleh membela pihak yang salah siapapun

orangnya. Sehingga tujuan pembelaan itu semata-mata

ibadah kepada Allah saja, ketaatan kepada Rasul-Nya, dan

mengikuti kebenaran dan keadilan.

Allah Sd berfirman:

a3:"p' t^ ',;it{ ',i'tf} rii;rthi +ii' 6-',;

"Wahai orang-orangyang beriman, jadilah lmmu orang

yang benar-benar penegak keadilan, menj adi saksi koreno

Allah biarpun terhadap dirimu sendiri, atau ibu bapak

dan lrnum kerabatmu. Jikn ia kaya ataupun miskin, mqka

Al I ah I e b i h tohu ke m as I ahat anny a. Makn i anganl ah knm u

mengihtti hm,va nafsu karena ingin menyimpang dari
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dia telah mengikuti kebenaran dan kebaikan. Dan

barangsiapa yang maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya

maka dia tidak berbuat kerusakan kecuali terhadap dirinya

sendiri.
Hal inilah yang seharusnya mereka jadikan landasan

dalam bersikap. Jika ini menyatu dalam diri mereka, maka

tak akan terjadi perpecahan.

Allah d* berfirman:

€gr-:i v,js'' e.:,;5tlt "\z  r c  . /  , t : t s ! \ , ,  i r o l t o f r . ' t ,  c ' .q1,4t;s q.fril i' J! p;'t-\,,e
"Sesungguhnya orang-orang yong memecah belah

agamanyo dan mereka (terpecah) menjadi beberapa

golongan, tidak ada sedikitpun tanggung iawabmu

terhadap mereko." (QS. Al An'am: 159)

l z
r  . l A  t /  I

. ' v .  l r  " l ' i * l  q  I
l ) J J

"Dan janganlah ksmu menyerupai orang-orang yang

bercerai berai dan berselisih sesudah datang keterangan

a /

J! ;1; 
'*!n tjfu \j

'Ccr:ift-4t 
/'ivcJiLts
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Seorang guru dilarang meminta muridnya untuk

bersumpah menjadi pengikutnya dengan cara yang tidak

sesuai dengan tuntunan syariat (bid'ah). Seorang murid
juga tidak boleh melanggar hak atau mengingkari jasa

guru pertamanya. Sedangkan seorang guru tidak boleh

melarang muridnya untuk belajar kepada guru yang lain.

Tidak boleh mengatakan kepada muridnya:

para perkumpulan orang-orong baik! Saya meminta kepada
Allah dan meminta kepada kalian, agar salah satu guru
menerima saya menjadi murid, atau temqn, atau saudara, atau
yang semakna dengannya. Maks salah satu darijama'ahyang
hadir berdiri dan mengambil janji denganrya dan memberikan
persyqratan sesini dengan keinginon guru tersebut. Lantqs diikat
jari tengahnya dengan sapu tangan atauyang lain. Apakah hal
ini diperbolehkan? Karena akan menimbulkan saling cinta dan

fanatisme kepada salah satu grru (ustadz), dimana diq menjadi
salah satu teman, saudara, pengikut, dan bagian dari
golongannya yang selalu bersamanya baik dalam kebenaran
atau kebatilan dan memusuhi orang yang dimusuhinya dan

membela siapa saja orang yang dibelanya. "

Syailtr Ibnru Taimiyah tidak marjawab p€rnyataan penanya " Saya
memintq kepada Allah dan kepada kalian, ini adalah salah
kareno menyekutukan qntara nama Allah dengan nama selain-

Nya." Kebiasaan ini berlanjut hingga setelah Ibnu Taimiyah
meninggal dengan tambahan-tambahan lain yang bertentangan

dengan syari'at Islam. Lihat Fatawa As Subki.
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perbedaan, atau dalamrangka mengikuti seseorang secara

mutlak dalam segala hal, dan untuk melanggar perintah

Allah dan Rasul-Nya.

Jika prinsip ini dijadikan landasan di dalam bersikap

maka tidak akan ada orang yang loncat dari sebuah

kelompok ke kelompok yang lain, dari satu guru ke guru

lain yang sebelumnya diambil janji setia. Tidak ada lagi

guru yang menjelek-jelekkan guru lain dengan

memberikan julukan-julukan yang tidak baik.

Sikap merfelek-jelekkan guru yang lain biasanya lahir

karena seorang guru menginginkan muridnya mengikuti

semua kemauannya, memihak dan membela orang yang

dibelanya dan memusuhi orang yang dimusuhinya secara

mutlak. Dan perbuatan seperti ini tentu saja haram

hukumnya.

Tidak ada seorangpun yang punya hak dan wewenang

untuk memerintah dan mengharuskan orang lain untuk

mengikutinya dalam segala hal.aO Diperbolehkan dalam

40. Jika seseorang memiliki sisi kebaikan dan keburukan,
kemaksiatan dan ketaatan, sunnah dan bid'ah, maka dia berhak
mendapatkan mrwalah (hak dibela dan ditolong), dan pahala
sesuai dengan kebaikannya. Sekaligus berhak mendapatkan
'permusuhan' (lawan muwalah) dmsiksa sesuai dengan kejahatan
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dengan suku pertama dan berpindah ke suku kedua yang

dianggapnya lebih kuat.

Dalam Islam seseorang juga dilarang mengikat diri

dalam suatu kelompok dengan janji setia kemudian

dibatalkan dan berpindah ke golongan lain dengan tujuan

untuk mempermainkan janji-janji itu dan tidak dalam

rangka memenuhi janji dan agama Allah dan Rasul-Nya.

Allah $6 berfirman yang artinya: "Den tepatilah

perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan

jangan kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu,

sesudah meneguhknnnya, sedang kamu menjadiknn Allah

sabagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu).

Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu

perbuat." Dan jangan kamu seperti seorang perempuan

yang menguroikan benangnya yang sudah dipintal

dengan kuat, menjadi cerai berai kembali,  kamu

menjadikan sumpah (perjanjian) itu sebagai alat penipu

di antara kamu, disebabksn oleh satu golongan lebih

banyak jumlahnya dengan golongan yang lain.

Sesungguhnya Allah hanya menguji dengan hal itu. Dan

di hari kiamat akan diielaskan-Nya kepada kamu apa

yang dahulu kamu perselisihkan. Dan kalau Allah

menghendaki, niscaya Dia menjadikan lmmu satu umat
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sedang beranjak dewasa) yang suka bersolek, orang-orang

itu dinyatakan:. "Dan tepatilah perjanjian dengan Allah."
Ungkapan ini untuk menguatkan kewajiban tersebut dan betapa
penting untuk dilakukan. Sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa
perjanjian ini adalah bqi'at yangterjadi antara kaum muslimin
dengan nabi * Meski hal inimenjadi sebabtunurnya ayattersebut,
tapi kesimpulan dan keberlakuannya diambil dari umumnya lafal
ayat, bukan sebab yang khusus tersebut. Artinya, perintah

menepati janji mencakup semuajanji yang diucapkan seseorang.
Ketahuilah! Bahwa setiapjenis perjanjian memiliki asal makna
dan hukum yang berdekatan, narnun berbeda dalam tingkatannya.
Perjanjian adalah persetujuan antara dua pihak untuk saling
komitmen dengan saling percaya satu sama lainny4 sehingga
menimbulkan ketanangan di dalam diri kedua pihak. Biasanya
perjanjian itu dikukuhkan dengan sumpah atas nama Allah atau
persaksian Allah atas perbuatan mereka. Jenisperjanjian ini yang

disinggung dalam ayat tersebut di atas, karana dinyatakan disana:
"Jika kalian saling berjanji," yang memurjukkan kewajiban karena

tuntutan, bukan karena beban syari'at. Kemudian dilanjutkan
dengan "Dan jangan kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu)

itu sesudah kamu meneguhkannya, sedang kamu menjadikan

Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu)."

Termasuk jenis perjanjian adalah "berjanji untuk melakukan

sesuatu". Seperti seseorang berjanji untuk datang, berjanji untuk

memberikan sesuatu yang bermanfaat, atau berjanji kepada

seseorang untuk memecahkan masalahnya. Ini merupakan jenis

janji yang diberikan kepada orang lain karena kedermawanannya,

tapi wajib ditepati karena tuntutan keimanannya atau karena ia

memberikan kepercayaan kepada temannya. Karena itu

"perjanjian" dan'Janj i" disebut sebagai " b Qi' ot" .
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jilra saya di pihak kebathilon maknjangan lamu membela

kebathilan. Barangsiapa yang komitmen dengan prinsip

ini maka ia termasuk mujahidin di jalan Allah yang

menginginkan agar agama ini hanya milik Allah dan

kalimat Allah adalah yang paling tinggi. az

Dalam Shohih Bukhari dan Muslim diriwayatkan

seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah &E:

i;; ,ttLt-J 
'ot-a 

Jtt,; y}, !;lr J;ru-
, '  ,  .  

'  
.  . /  \  t  7  1 z  I  |  ' r .

et Jr: Jui.lr .-.+ €d:uu,6-) J.6_:
o' ,l+ €'*[d' d o' t5 rf!,'Jv y

"Ya Rasulullah! Ada orqngyong berperang karena ingin

disebut pemberani dan ada orang yang berperang karcna

kesombongan dan ada pula seseorang yang berperang

ksrena riya'. Manaknh di antara ketiga orang tersebut

yang berperang di jalan Allah? " Rasulullah bersabda:

42. lni adalah pernyataan Ibnu Taimiyah yang jelas tentang

di syari' atkan nya " b a i o t j uz' iy a h" untuk m elakukan sal ah satu

bagian dari syari 'at Islam jika tidak mengandung bahaya

menurut syari'at.
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Menerima Bayaran Karena Suatu Jasa yang

Diberikan untuk Membantu Jihad di Jalan Allah

Para pelatih atau guru boleh meminta bayaran dari

murid-muridnya. Merekajuga boleh mengambil upah dari

muridnya lantaran pekerjaannya itu. Mencari nafkah dari

pekerjaan ini adalah sangat baik. Demikian pula murid-

muridnya boleh memberi hadiah kepada gunrnya karena
jasanya, baik karena menang dalam perlombaan atau tidak,

atau karena ia memperoleh perlengkapan senjata. Bahkan

syari'at membolehkan orang yang berlomba untuk

mengambil hadiah yang berasal dari orang lain.

Ulama bersepakat tentang dibolehkannya seorang

pemimpin mengambil harta dari Baitul Maal untuk

perlombaan memanalr, berkud4 dan mengendarai unta. aa

44. Beberapa ulama menyatakan ijma'ulama (kesepakatan ulama)
dalam hal ini. Di antaranya: Ibnul Mundzir dalam Al ljma'ha\.
62, Ibnu Qudamah dalam I I Mughni (lll127), Al Aini dalam l/
B i nay ah fi Syarhi I Hi day ah (9/3 89), Al Khatib As Syarbin i dal am
Mughnil Muhtaj (4l3ll), An Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim
(l3ll4),Ibnu Abi Tsa'lab dalam Nailul Ma'arib (11437), Abu
Zur'ah Al lraqi dalarn Tharhu Tasyrib (71240), Zakariya Al
Anshari dalam Syarhu Raudhath Thalib (41228).
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yang paling ikhlas dan paling benar (menurut syari' at)."

Beliau ditanya yang dimaksud dengan oamal yang yang

paling ikhlas dan paling benar'. Beliau menjawab:

"Perbuatan yang ikhlos tapi tidak benar tidak akan
diterima, dan jika amalan benar tapi tidak ikhlas maka

amalannya juga tidok akan diterima. Amolqn yang

diterima ialah amalanyangikhlas dan benar Amal yang

ikhlas ialah yang dil akukan karena Allah dan y ang b enar

adalah yang sesuai dengan sunnoh Rasululloh."

Umar bin Khattab *s berkata dalam do'anya:

6v |#j ta, : €Jv k'a*;ll',,*tJ'

W +F\.'yi;r,
"Ya Allah jadikan amalku semuonya shalih dan ikhlas

lrorena mencari ridha-Mu dan jangan jadikan di dalamnya

malaud yang lain."

Inilah hakikat agama Islam yang karenanya Allah tk

mengutus para Rasul-Nya, menurunkan kitab-Nya. Yaitu

menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah S6 semata.

Barangsiapa yang enggan menyerahkan diri kepada

Allah d# maka ia termasuk orang yang menyornbongkan
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Allah dri berfirman:

t  
c  , t ,  . .  1 9 ,r*)v c4)

ooMaka jika kamu telah selesai (dari suatu urusan),

kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

Don hanya lrepada Rabb-mu hendaknya kamu berharap."

(QS. Alam Nasyrah: 7-8)

;ri1 v1 b:-';t

"Dan Rabbmu telah mewasiotknn ogar kolian jangan

menyembah kecuali kepada-Nya." (QS. Al Isra': 23)

/ / e / / /
I t .  C  /  a t .  .  , / .  1 . 1 t

ill-t c t-.',a,I, (igl l)U

Y tf :*: ,;*t,

;ts'frt
e *,r{ *.r ?n, ',;*,i ii;i kr p. j:

"Barangsiapa yangtaat kepada Allah dan Rasul-Nya dan

takut kepoda Allah dan bertakwa, makn mereka adalah

orang-orangyong menang." (QS. An Nur: 52)
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"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah

dia. dan apa yang di larang bagimu maka

tinggalkanlaft." (QS. Al Hasyr: 7)

Mizan (Tolok Ukur Kebenaran): Al Quran dan

Sunnah

Perkara yang halal adalah yang dihalalkan oleh Allah,

dan yang haram adalah yang diharamkan oleh Allah.

Agama ini adalah seperti yang disyari'atkan-Nya. Para

masyaikh, raja, ulama, pemimpin, buruh, dan semua

makhluk tidak boleh keluar dari batasan tersebut.

Sebaliknya semua makhluk -lebih khusus manusia-

harus memeluk agama Allah yang karenanya Allah

mengutus para Rasul-Nya. Mereka semua harus masuk

dalam agama penutup para nabi, pemimpin keturunan

Adam, pemimpin orang-orang bertakwa, orang yang

paling baik dan paling mulia di sisi Al lah yaitu

Muhammmad &8. Semoga Allah $# mernberikan shalawat

dan kesejahteraan kepadanya.

Al Quran dan Sunnah harus dijadikan tolok ukur segala

permasalahan. Jika permasalah itu sesuai dengan keduanya

maka harus diterima dan iikatidak maka ia harus di tolak.
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"Hai orang-orang yang beriman, to'atilah Allah dan

ta'atilah Rasul-Nya dan ulil amri di antarq kamu.

Kemudian jika knmu berlainan pendapat tentang sesuatu

maka kembalikanlah ia padaAllah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jiko kamu benar-benar beriman kepada

Allah dan hari kpmudian. Yang demikian itu lebih utuma

(bagimu)dan lebih baik akibatnyo. " (QS. An Nisaa': 59)
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mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman
yang sebaik-baiknya.

Allahu subhanahu wata'ala a'lam.6
Selesai, segala puji hanya milik Allah.

(r)<l)(r)

46. Saya selesaikan komentar, pengantar, dan takhrij hadits ini
sesudahwaktuAshar, FlariKamis,26 Muhanam 1409 H. Semoga
Allah tkmenjadikan tulisan ini merupakan hujjahh,gi kami dan
bukan hujjah atas kami. Semoga kami bisa mengamalkan kata-
kata kami dan seluruh kaum muslimin berusaha pula untuk
mengamalkannya dan mendamaikan perselisihan di antara
mereka. Kami senantiasa bertawakal kepada Allah dgdan berdoa:
"Ya Allah satukan barisan penyeru-penyeru-Mu yang ikhlas,
hamba-Muyang bersatu dalam kitab Tuhan mereka dan sunnah
Nabi mereka, semoga Allqh memberikan shalowat kepadanya
dan semua utusen-Nya." Alhamdulillah.
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